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Kekerasan dan kebencian dengan mengatasnamakan

Tuhan adalah suatu tidakan yang sama sekali tidak bisa

dibenarkan
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NEKA TUNGGAL IKA
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Dalam kesehariannya toleransi selalu dikaitkan dengan

agama atau kepercayaan. Jarang dikaitkan dengan sifat

seseorang atau sekelompok masyarakat yang berlatar

belakang budaya yang berbeda.
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STOP
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Kesiapan Mental

Yang Belum Matang
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Pemahaman Teks

Bibit Intoleransi

Menurut Para Psikolog

dan Ilmuan Sosial

Ketimpangan Politik Yang
Memunculkan Spekulasi Bahwa Kaum
Muda Kurang Mendapatkan Akses
Memadai Padahal Mereka Menjadi
Tulang Punggung Politik Seperti Di

Indonesia.

Keagamaan

Persoalan Ketimpangan

Ekonomi
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Oleh karena itu, perlu mendapatkan

perhatian oleh para pengelola negara

dan pendakwah agama untuk mencegah

terjadinya intoleransi

Generasi Masa Kini dan Toleransi
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Kaum milenial atau kaum muda harus bisa
menjaga sikap toleransi yang dapat
menerima adanya perbedaan teologi,
perbedaan keyakinan, menghargai,
menghormati yang berbeda sebagai
sesuatu yang nyata adanya dan diyakini
oleh mereka yang memang berbeda

dengan kita.
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Dengan sikap toleransi inilah akan lahir sikap hidup
rukun dalam perbedaan, tidak saling menghujat,

membenci, mengkaFfirkan apalagi hendak

membunuhnya karena berbeda dengan kita.
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Peran dan Fungsi Budaya Hukum & Kearifan

Lokal Masyarakat Sebagai Strategi

Penangkalan Intoleransi
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Pendekatan multikultural merupakan alternatif solusi
dalam penangkalan dan penanggulangan radikalisme
dengan revitalisasi dan reaktualisasi budaya hukum dan
kearifan lokal sebagai perekat kerukunan masyarakat

dengan segenap perbedaannya (bhinneka tunggal ika).
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Karakteristik Dasar
Budaya Hukum dan
Kearifan Lokal

Pendorong
Proses
Apresiasi
DE])
Partisipasi

Pengubah Pola
Pikir & Hubungan
Interaktif Di Atas
Pijakan Common
Ground

Penanda
Identitas
Sebuah
Komunitas

Karakteristik
Dasar
Budaya
Hukum dan
Kearifan
Lokal

Pemberi
Warna
Kebersamaan
Sebuah
Komunitas
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Elemen
Perekat
Lintas
Warga

Kesadaran
Diri Untuk
Tidak
Memaksa
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Jaringan
Hubungan
Sosial
(Networks OF
Social
Relations)
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Peran Budaya
Hukum Dan
Kearifan
Komunitas
Masyarakat
Pesantren,
Masyarakat

Adat

Kemauan

/ Untuk Saling
/ R Sali \
; ?’s:rc: |ang Membalas \
—z\ (Reciprzcal Kebaikan }
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\ Trust) LI /

Reciprocity)
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Komunitas masyarakat budaya
memiliki kontribusi besar
terhadap penciptaan modal
sosial (social capital), dengan
memperkuatkan jaringan-
jaringan sosial yang sangat
menentukan ketahanan
(resilience), baik secara
individu maupun kolektif

terhadap pengaruh faham
radikal
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secara khusus memiliki fungsi sebagai

wadah pembinaan ideologi Pancasila

Kontribusi
Mahasiswa

daerah dalam

Mahasiswa sebagai Agent

of tolerance tersebut penanganan Menangkal

terdiri dari mahasiswa toleransi berita-berita

yang memiliki kesadaran hoax dengan

akan keberagaman yang memperbanya

terdapat di Perguruan k literasi

Tinggi
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Mahasiswa UT yang berada
di Luar Negeri Sebagai
Inspirasi Toleransi
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